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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode penelitian sangat penting dalam suatu gereliHal ini dimaksudkan
agar data yang diperoleh tepat dan seakurat musgkimgga tujuan yang diinginkan
dapat tercapai.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode penelitian kuasi
eksperimen yaitucontrol group pre-test post-test desigiang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap vhteideat setelah diterapkannya
permainan tradisional congklak. Metode kuasi imildh karena memiliki kelompok
kontrol sebagai pembanding, dengan kata lain pasiélitian dapat diketahui dengan
pasti dan mendapatkan perbandingan dengan kelonyaolky tidak diberikan
treatmentatau perlakuan.

Penelitian kuasi eksperimen terdiri dari dua kelasg digunakan yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen gsebkelas yang diberikan
perlakuan dan kelas kontrol sebagai kelas yand tiilaeri perlakuan atau sebagai
pembanding saja. Perlakuan ini adalah permaindisioaal congklak.

Desain ini melibatkan 2 kelompok, yaitu kelompolsgérimen dan kelompok
kontrol. Dalam desain ini melakukan pengukuran aae tes} terhadap 2
kelompok kemudian memberikan perlakuatregtmen)t terhadap kelompok

eksperimen saja. Selanjutnya kedua kelompok tetsdfilakukan kembali



50

pengukuran akhirppst test Tabel 3.1 menggambarkan desain penelitian y&ag a

dilakukan.
Tabel 3.1
Desain penelitian

Kelompok Pre-test Treatment Post test

E Y1 X Y2

C Y1 - Y2

Sudjana & Ibrahim (Ratih, 2009 :48)
Keterangan :

E : Kelompok eksperimen
C : Kelompok kontrol

Y1 : Pre test

Y2 : Post test

X : Treatment

- : Tidak diberi perlakuan

B. Variabel Penelitian

Arah penelitian akan menjadi jelas jika dapat merskan aspek-aspek variabel
yang akan di teliti. Variabel yang terdapat dalasngditian ini terdiri dari dua
variabel yaitu permainan tradisional congklak dam&mpuan bilangan anak usia

TK.
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Penelitian ini menggunakan permainan tradisionailgktak yang bertindak
sebagai variabel X atau variabel bebawldpendent variabgldiartikan sebagai
variabel yang dapat mempengaruhi kemampuan bilaagak usia TK, sedangkan
kemampuan bilangan anak usia TK sebagai variabeht®d variabel terikat
(dependent variabglyang diartikan dapat dipengaruhi oleh variabel yXitu

permainan tradisional congklak.

C. Definisi operasional
1. Kemampuan Membilang

Herman (2010: 2) mengungkapkan bahwa kemampuan itaemb
merupakan kemampuan yang dimiliki anak untuk d@pamemahami arti bilangan
secara mendalam, (2) mengetahui multihubungan &ilergan, (3) mengetahui sifat-
sifat bilangan dengan baik, (4) memahami operd@n@an beserta sifat-sifatnya, dan (5)
dapat menerapkan pemahamannya mengenai bilangam @&eahidupan.Hal ini sesuai
dengan kemampuan yang diungkapkan Copley (200¥ydaerdapat kemampuan-
kemampuan dalam bilangan dan operasi bilangantadarya adalah: (1gounting

(2) one-to-one correspondend@®) quantity, dan (4) mengenal dan menulis angka.

2. Permainan Tradisional Congklak
Permainan tradisional congklak merupakan permayaaig dapat dijadikan
alternatif dalam pembelajaran berhitung khususnyak ausia TK, karena dengan

permainan tradisional congklak anak akan merasakmmbelajaran yang
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menyenangkan sehingga dapat menggali potensi alak embelajaran berhitung
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Seperti yang diungkapkan Depdikbud (1981: 26) bahpeamainan
tradisional congklak merupakan permainan yang dapafatin keterampilan
menghitung dan kecerdasan. Berikut ini dijelaskacaga umum langkah-langkah
permainan tradisional congklak dalam penelitiangydimodifikasi:

a. Peneliti memberikan penjelasan mengenai permaimadisional

congklak kepada anak-anak.

b. Kemudian peneliti membagi setiap anak menjadi [@izekelompok,

setiap kelompok terdiri dari dua orang dengan papan congklak.

c. Setelah semua anak mendapatkan kelompok, penehtb@ritahu tata

cara permainan tradisional congklak sambil diprdedte oleh anak.

Berikut tata cara permainannya:

1) Anak memasukkan biji congklak ke dalam Ilubang papan
congklak dengan jumlah yang sama yaitu 7 biji céeidgkketika
anak  memasukkan satu per satu biji congklak, anak
melakukannya dengan membilang dari 1 sampai 7.

2) Anak melakukan hal yang sama tetapi dengan jundaig yebih
banyak yaitu sampai 20.

3) Setelah itu anak membuat dua kumpulan biji congklekgan

jumlah yang berbeda.
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4) Setelah anak cukup memahami, kemudian anak dinointiak
mengisi lubang papan congklak masing-masing biigklak.

5) Setiap anak memasukkan satu per satu biji congidaklalam
lubang papan setelahnya begitu seterusnya sampalahju
tabungan (lubang yang besar terisi penuh) banyakafsanak
menghitung jumlah tabungan, siapa yang jumlah tgdumya

besar, maka dia yang menang.

Instrumen Penelitian
1. Instrumen Penelitian

Dalam suatu penelitian, instrumen penelitian atati@enelitian memiliki
peran yang sangat penting untuk menjawab suatuif@meSugiyono (2009:
92) mengungkapkan bahwa instrumen penelitian digagmaintuk mengukur
nilai variabel yang diteliti, baik itu variabel beeb atau variabel terikat. Sudjana
dan lbrahim (2009: 97) menyatakan bahwa instrumemeigian yang
digunakan harus dirancang sedemikian rupa dan {mmar valid hal ini
dimaksudkan agar data yang didapatkan tidak keliru.

Peneliti menggunakan instrumen yang mengacu pEddenber and
Operations in the Early Childhood CurriculufCopley, 2001) dengan sub
indikator yang diadaptasi dari kurikulum TK & RA @0 danlllionis Early

Learning Standardsinstrumen ini belum diuji validitas dan realibiktaya,
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maka dari itu instrumen kemampuan membilang sebalignnakan dalam

penelitian akan diuji validitas dan reliabilitasrgalebih dahulu.

2.  Kisi —Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen yang disusun oleh peneliti maog paddNumber and
Operations in the Early Childhood Curriculu@opley, 2001) yang terdiri dari
2 dimensi yaitu (1) berhitung, (2) kuantitas. Keddianensi ini kemudian
dikembangkan lagi menjadi 3 sub indikator, yaituk@mampuan berhitung, (2)
hubungan satu-sator{e-to-one correspondenc¢&an (3) hubungan bagian dari
keseluruhan gart-part whole relationshigs Berikut ini pada tabel 3.2
merupakan desain kisi-kisi instrumen kemampuambda anak usia TK.

Tabel 3.2

KISI-KISI INSTRUMEN
KEMAMPUAN MEMBILANG ANAK USIA TK

Variabel Dimensi Sub Indikator | Indikator

Kemampuan Berhitung | Berhitung 1. Menyebutkan urutan
Membilang (counting bilangan 1-20 (berhitung
Anak secara berurutan).

2. Menyebutkan urutan
bilangan 1-20 (berhitung
secara acak).

3. Menyebutkan urutan




55

bilangan 20 — 1 (berhitung

mundur berurutan).

Hubungan satt

ke satu d@ne-

I 1. Menempatkan

bilangan sesuai dengan

lambang

fu

Ut

to-one jumlah benda.
correspondeng Menghitung benda sa
e). per satu secara ur
sampai 20.
Kuantitas | Hubungan . Membuat dua kumpulan
bagian dari benda yang sama

keseluruhan
(part-part
whole

relationship$

jumlahnya.

Membuat dua kumpulan
benda yang jumlahnya
tidak sama (lebih banyak

dan lebih sedikit).

. Menunjukan dua

kumpulan benda yang

sama jumlahnya.

. Menunjukan dua

kumpulan benda yang

tidak sama jumlahnya
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5. Mengenal konsep kurang
dari (membandingkan
benda yang lebih sedikit)

6. Mengenal konsep lebih
dari (membandingkan

benda yang lebih banyak).
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Tabel 3.3
INSTRUMEN KEMAMPUAN MEMBILANG ANAK USIA TK
Nama Anak
Hari/ Tanggal :
Kelompok
No | Aspekyang ITEM Muncul |  Hdak
diamati Muncul

1 Anak mampu Anak mampu menyebutkan angka 1

menyebutkan Anak mampu menyebutkan angka 2

urutan bilangan
1-20 berhitung
secara
berurutan.

Anak mampu menyebutkan angka 3

Anak mampu menyebutkan angka 4

Anak mampu menyebutkan angka ¢

Anak mampu menyebutkan angka ¢

Anak mampu menyebutkan angka 7

Anak mampu menyebutkan angka §

© PN G R WN -

Anak mampu menyebutkan angka ¢

LO--C0 NOH O TR OO

10 Anak mampu menyebutkan angka 1

11. Anak mampu menyebutkan angka 1

12. Anak mampu menyebutkan angka 1

13. Anak mampu menyebutkan angka 1

14. Anak mampu menyebutkan angka 1

15. Anak mampu menyebutkan angka 1

16. Anak mampu menyebutkan angka 1

17.Anak mampu menyebutkan angka 1

18. Anak mampu menyebutkan angka 1

19. Anak mampu menyebutkan angka 1

20.Anak mampu menyebutkan angka 2

b

OlV||N|O|OAWINIFL IO

Anak mampu
menyebutkan
urutan bilangan
1-20 berhitung
secara acak

21. Anak mampu menyebutkan angka 1

22. Anak mampu menyebutkan angka ?

23. Anak mampu menyebutkan angka 3

24.Anak mampu menyebutkan angka 4

25. Anak mampu menyebutkan angka §

26. Anak mampu menyebutkan angka ¢

27.Anak mampu menyebutkan angka 7

28. Anak mampu menyebutkan angka §

29. Anak mampu menyebutkan angka §

OO0 N OO T O

30. Anak mampu menyebutkan angka 1

o
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31.Anak mampu menyebutkan angka 1

32.Anak mampu menyebutkan angka 1

33. Anak mampu menyebutkan angka 1

34. Anak mampu menyebutkan angka 1

35. Anak mampu menyebutkan angka 1

36. Anak mampu menyebutkan angka 1

37.Anak mampu menyebutkan angka 1

38.Anak mampu menyebutkan angka 1

39. Anak mampu menyebutkan angka 1

40. Anak mampu menyebutkan angka 2

D

Anak mampu
menyebutkan
urutan bilangan
20-1
(berhitung
mundur
berurutan).

41. Anak mampu menyebutkan angka 2

42. Anak mampu menyebutkan angka 1

43. Anak mampu menyebutkan angka 1

44. Anak mampu menyebutkan angka 1

45. Anak mampu menyebutkan angka 1

46. Anak mampu menyebutkan angka 1

47.Anak mampu menyebutkan angka 1

48. Anak mampu menyebutkan angka 1

49. Anak mampu menyebutkan angka 1

50. Anak mampu menyebutkan angka 1

51. Anak mampu menyebutkan angka 1

olr|Nvw[alo|lo|~w|m|o|o|o|v|w|~No|u|n|wN|-

52. Anak mampu menyebutkan angka ¢

)

53. Anak mampu menyebutkan angka &

54. Anak mampu menyebutkan angka 7

y

55. Anak mampu menyebutkan angka 6

56. Anak mampu menyebutkan angka ¢

57. Anak mampu menyebutkan angka 4

58. Anak mampu menyebutkan angka 3

NGO OO

59. Anak mampu menyebutkan angka 2

60. Anak mampu menyebutkan angka 1

Anak mampu
menempatkan
lambang
bilangan sesuai
dengan jumlah
benda.

61. Anak mampu menempatkan kartu
berisi angka yang sesuai dengan
jumlah lilin, yaitu tujuh lilin.

62. Anak mampu menempatkan kartu
berisi angka yang sesuai dengan
jumlah lilin, yaitu sepuluh lilin.

63. Anak mampu menempatkan kartu
berisi angka yang sesuai dengan
jumlah lilin, yaitu 15 lilin.

Anak mampu
menghitung

64. Anak mampu menghitung 1 lilin

65. Anak mampu menghitung 2 lilin
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benda satu per

66. Anak mampu menghitung 3 lilin

satu secara uru

[

67. Anak mampu menghitung 4 lilin

sampai 20.

68. Anak mampu menghitung 5 lilin

69. Anak mampu menghitung 6 lilin

70. Anak mampu menghitung 7 lilin

71. Anak mampu menghitung 8 lilin

72.Anak mampu menghitung 9 lilin

73.Anak mampu menghitung 10 lilin

74. Anak mampu menghitung 11 lilin

75. Anak mampu menghitung 12 lilin

76. Anak mampu menghitung 13 lilin

77.Anak mampu menghitung 14 lilin

78. Anak mampu menghitung 15 lilin

79. Anak mampu menghitung 16 lilin

80. Anak mampu menghitung 17 lilin

81. Anak mampu menghitung 18 lilin

82. Anak mampu menghitung 19 lilin

83. Anak mampu menghitung 20 lilin

Anak mampu
membuat dua
kumpulan
benda yang

84. Anak diminta untuk membuat dua

kumpulan lilin dengan jumlah yang
sama yaitu masing-masing lima lilin

sama
jumlahnya.

85. Anak diminta untuk membuat dua
kumpulan lilin, masing-masing
berjumlah sepuluh lilin.

Anak mampu
membuat dua

86. Anak diminta untuk membuat dua

kumpulan lilin dengan jumlah yang

kumpulan tidak sama, yaitu kumpulan yang
benda yang pertama berjumlah tujuh lilin dan
jumlahnya tidak| kumpulan yang kedua berjumlah lima
sama (lebih lilin.

banyak dan

lebih sedikit).

Anak mampu 87.Anak diperlihatkan empat kumpular
menunjukan gambar apel, dua kumpulan

dua kumpulan berjumlah sama dan dua kumpulan
benda yang lagi dengan jumlah yang berbeda,
sama kemudian anak diminta menunjukkan
jumlahnya. gambar kumpulan apel yang

jumlahnya sama.
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memberikan skor dengan skala Guttman. Sugiyono9(208) menyatakan skala
Guttman vyaitu skala pengukuran yang memberi jawaemgan tegas, misalnya "ya
- tidak” atau "benar-salah”, dengan skor tertinggiu dan terendah nol, dengan kata

lain apabila perlakuan yang diharapkan muncul dibkor 1, jika perlakuan yang

tidak diharapkan tidak muncul akan diberi skor 0.

9 Anak mampu 88. Anak diperlihatkan empat kumpular
menunjukan gambar apel, dua kumpulan
dua kumpulan berjumlah sama dan dua kumpulan
benda yang lagi dengan jumlah yang berbeda,
tidak sama kemudian anak diminta menunjukkan
jumlahnya gambar kumpulan apel yang

jumlahnya tidak sama.

10 | Anak mampu | 89.Anak diperlihatkan dua kumpulan biji
mengenal congklak dengan jumlah yang
konsep kurang berbeda, kumpulan yang pertama
dari berjumlah sepuluh dan kumpulan
(membandingka yang kedua berjumlah tujuh,

n benda yang kemudian anak diminta untuk
lebih sedikit). menunjukan jumlah kumpulan benda
yang lebih sedikit.

11 | Anak mampu | 90.Anak diperlihatkan dua kumpulan biji
mengenal congklak dengan jumlah yang
konsep lebih berbeda, kumpulan yang pertama
dari berjumlah sepuluh dan kumpulan
(membandingka yang kedua berjumlah 15, kemudian
n benda yang anak diminta untuk menunjukan
lebih banyak). jumlah kumpulan benda yang lebih

banyak.
JUMLAH
E. Teknik Penilaian

Teknik penilaian yang digunakan untuk mengolahltasiadalah dengan cara
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Skor tersebut kemudian diterjemahkan dalam kategemdah, sedang dan
tinggi. Tahapan-tahapan yang dimaksud adalah sebaglaut:
a. Mencari skor maksimal
b. Mencari skor minimal
c. Menghitung rata rata ideal dengan rumus
Rata-rata ideal = skor maksimal/2
d. Menghitung standar deviasi dengan rumus
Standar deviasi = skor maksimal/3

Dari langkah-langkah diatas, didapat kriteria sebagrikut.

Tabel 3.4
Kategorisasi Profil Tingkat Kemampuan Bilangan AnakUsia TK
Kategorisasi Kriteria
X<(u-1xSD) Rendah
(n—1xSDX<(u+1xSD) Sedang
X <(u+1xSD) Tinggi

(Azwar, 2000:109)
Keterangan :
SD : Standar Deviasi

M : Mean ideal

F. Analisis Instrumen
1. Ujicoba
Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui taigketerpahaman

instrumen, selain itu juga untuk menguji validit@dan reliabilitas instrumen yang
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akan digunakan dalam penelitian yang akan dilakukah ini dimaksudkan agar

instrumen yang digunakan benar-benar dapat digmndkagan tujuan agar dapat
memperoleh data yang diperlukan secara akuratdbg dilaksanakan di RA Hajjah

Multajam JI. Purwakarta Antapani Bandung pada keloknB3. Hal ini dilaksanakan

karena kelompok B3 memiliki karakteristik yang satiemgan kelompok B1 dan B2
di RA Hajjah Multajam.

Instrumen yang diujicobkan berjumlah 90 butir itgmrnyataan. Setelah
data diperoleh maka dilakukan penyeleksian itemgdencara mencari indeks
diskriminasi item.

2. Validitas

Arikunto (2006: 168) mengungkapkan bahwa validitasrupakan suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidataua kesahihan sesuatu
instrumen. Instrumen yang valid merupakan syaratakwntuk mendapatkan hasil
penelitian yang valid. Sugiyono (2009: 125) mengkmkan bahwa terdapat dua
macam validitas yang sesuai dengan pengujiannya, :\ya

a. Pengujian Validitas KonstruksConstruct Validity

Dalam pengujian ini, pendapat para ahli sangat ntekan. Jika
instrumen telah dikonstruksi tentang aspek-aspelg ykan diukur kemudian
hasilnya dikonsultasikan dengan para ahli. Pendagrat ahli biasanya sekitar
apa yang harus diperbaiki dalam instrumen terséfadi konsultasi dengan
dua orang ahli menyatakan bahwa instrumen peneltigkup valid, setelah

itu diteruskan dengan uji coba.
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b. Pengujian Validitas IsiGontent Validity
Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan nmawdimgkan antara
isi instrumen dengan materi pelajaran yang telafjadkan. Pengujian
validitas isi dan pengujian validitas konstruksapdt dibantu dengan
menggunakan Kisi-kisi instrumen, karena dalam Ksi-instrumen terdapat
variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukdan item pertanyaan.
Langkah-langkah perhitungan validitas adalah selzeydut.
(1). Menghitung koefisien korelasi biserigl), dengan rumus:

M, -M, P

Y obi :T q

(Arikunto, 2002:79)
Keterangan:
Yobi = Koefisien korelasi biserial
M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul Bagn yang dicari
validitasnya
M: = rerata skor total
S = standar deviasi dari skor total
p = proporsi sampel yang menjawab betul/ya

g = proporsi sampel yang menjawab salah/tidak

(2). Proses pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipatesgan kriteria sebagai
berikut:

» Jikar hitung> 0,3, maka butir soal valid
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« Jikar hitung < 0,3, maka butir soal tidak valid
Kaplan, M & Dennis, P. (1993: 141) mengungkapkamizasuatu pertanyaan
dikatakan valid dan dapat mengukur variabel peasliyang dimaksud jika nilai

koefisien validitasnya lebih dari atau sama der@a&n

“Not all validity coefficient are the same value)ycathere are no hard fast rule about
how large the coefficient must be in order to bemnmegful. Inpractice, it is rare to

see a validity coefficient larger then 0.6, in d#y coefficient in the range of 0.3 to
0.4 are commonly considered higli.Kaplan, M & Dennis P Saccuzzo. 1993: 141).

Jadi, semakin tinggi validitas suatu alat ukur,t alkur tersebut semakin
mengenai sasarannya atau semakin menunjukkan agagharusnya diukur.

Untuk lebih jelas tentang uji validitas item datzerikut disajikan hasil

rekapitulasi uji validitas data kemampuan bilangaak TK.

Tabel 3.5
Hasil Rekapitulasi Uji Validitas Kemampuan Bilangan Anak Usia TK
No Soal | Jumlah| Mp Mt St p q r bis r kritis | kriteria
1 10 73.70| 73.70 20.07 1 0 #DIV/Q!  0.30  Invalid
2 10 73.70| 73.70 20.07 1 0 #DIV/Q!  0.30 Invalid
3 10 73.70| 73.70 20.07 1 0 #DIV/Q! ~ 0.30 Invalid
4 10 73.70| 73.70 20.07 1 0 #DIV/Q!  0.30  Invalid
5 10 73.70| 73.70 20.07 1 0 #DIV/Q!  0.30  Invalid
6 9 72.44| 73.700 20.07 0.9 0.1 0.30 0.30 Valid
7 9 79.78| 73.70| 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Valid
8 8 82.75| 73.70, 20.07 0.8 0.2 0.90 0.30 Valid
9 8 82.75| 73.70, 20.07 0.8 0.2 0.90 0.30 Valid
10 9 79.78| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Valid
11 9 72.56| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.30 0.30 Valid
12 9 72.44| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.30 0.30 Valid
13 9 72.44| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.30 0.30 Valid
14 9 72.44| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.30 0.30 Valid
15 9 72.44| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.30 0.30 Valid
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16 9 7244 | 73.700 20.07 0.9 0.1 0.30 0.30 Vali
17 9 79.78| 73.700 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Vali
18 8 82.75| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.9¢ 0.30 Vali
19 8 82.75| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.9¢ 0.30 Vali
20 9 79.78| 73.700 20.07 0.9 0.1 0.9 0.30 Vali
21 8 79.13| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.54 0.30 Vali
22 7 78.43| 73.70 20.07 0.7 0.3 0.34 0.30 Vali
23 7 78.43| 73.70 20.07 0.7 0.3 0.34 0.30 Vali
24 8 79.25| 73.700  20.07 0.8 0.2 0.55 0.30 Vali
25 8 79.25| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.59 0.30 Vali
26 8 79.13| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.54 0.30 Vali
27 8 79.13| 73.700 20.07 0.8 0.2 0.54 0.30 Vali
28 8 79.25| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.55 0.30 Vali
29 8 79.25| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.59 0.30 Vali
30 8 79.25| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.55 0.30 Vali
31 9 79.78| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Vali
32 9 79.78| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Vali
33 8 82.75| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.9¢ 0.30 Vali
34 8 82.75| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.90 0.30 Vali
35 9 79.78| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.9] 0.30 Vali
36 U 79.71| 73.70 20.07 0.7 0.3 0.46 0.30 Vali
37 9 79.78| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Vali
38 7 83.57| 73.70 20.07 0.7 0.3 0.79 0.30 Vali
39 8 82.75| 73.70  20.07 0.8 0.2 0.9¢ 0.30 Vali
40 8 79.13| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.54 0.30 Vali
41 9 79.78| 73.70  20.07 0.9 0.1 0.9 0.30 Vali
42 8 82.75| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.9¢ 0.30 Vali
43 7 82.71| 73.70 20.07 0.7 0.3 0.69 0.30 Vali
44 5 84.60| 73.70 20.07 0.5 0.5 0.54 0.30 Vali
45 6 84.33| 73.70  20.07 0.6 0.4 0.69 0.30 Vali
46 7 83.57| 73.70 20.07 0.7 0.3 0.79 0.30 Vali
47 6 83.67| 73.70. 20.07 0.6 0.4 0.61 0.30 Vali
48 8 82.75| 73.700 20.07 0.8 0.2 0.9¢ 0.30 Vali
49 8 82.75| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.90 0.30 Vali
50 9 79.78| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Vali
51 8 82.75| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.90 0.30 Vali
52 8 82.75| 73.700 20.07 0.8 0.2 0.9¢ 0.30 Vali
53 9 79.78| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Vali
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54 8 79.13| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.54 0.30 Vali
55 9 79.78| 73.700 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Vali
56 8 82.75| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.9¢ 0.30 Vali
57 8 82.75| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.9¢ 0.30 Vali
58 9 79.78| 73.700 20.07 0.9 0.1 0.9 0.30 Vali
59 8 79.13| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.54 0.30 Vali
60 7 78.57| 73.70 20.07 0.7 0.3 0.37 0.30 Vali
61 5 84.60| 73.70 20.07 0.5 0.5 0.54 0.30 Vali
62 6 84.33| 73.700  20.07 0.6 0.4 0.65 0.30 Vali
63 7 83.57| 73.700 20.07 0.7 0.3 0.79 0.30 Vali
64 10 73.70| 73.70 20.0Y 1 0 #DIV/Q!  0.3D Invali
65 10 73.70| 73.70 20.07 1 0 #DIV/Q!  0.3D Invali
66 10 73.70| 73.70 20.07 1 0 #DIV/Q! ~ 0.3D Invali
67 10 73.70| 73.70 20.0Y 1 0 #DIV/Q!  0.3D Invali
68 10 73.70| 73.70 20.07 1 0 #DIV/Q!  0.3D Invali
69 7 79.29| 73.70 20.07 0.7 0.3 0.43 0.30 Vali
70 8 79.88| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.62 0.30 Vali
71 8 79.25| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.59 0.30 Vali
72 9 79.78| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.9] 0.30 Vali
73 8 82.75| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.90 0.30 Vali
74 8 82.75| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.90 0.30 Vali
75 9 79.78| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Vali
76 8 79.25| 73.70 20.07 0.8 0.2 0.59 0.30 Vali
77 7 79.43| 73.70  20.07 0.7 0.3 0.44 0.30 Vali
78 6 84.33| 73.70 20.07 0.6 0.4 0.65 0.30 Vali
79 9 79.78| 73.70  20.07 0.9 0.1 0.9 0.30 Vali
80 9 75.67| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.30 0.30 Vali
81 9 79.78| 73.700 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Vali
82 9 79.78| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.9] 0.30 Vali
83 8 82.75| 73.70  20.07 0.8 0.2 0.9¢ 0.30 Vali
84 8 82.75| 7370 20.07 0.8 0.2 0.9¢ 0.30 Vali
85 6 84.33| 73.70. 20.07 0.6 0.4 0.65 0.30 Vali
86 9 75.67| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.30 0.30 Vali
87 9 79.78| 73.70 20.07 0.9 0.1 0.91 0.30 Vali
88 7 82.57| 73.70 20.07 0.7 0.3 0.68 0.30 Vali
89 6 84.33| 73.70 20.07 0.6 0.4 0.65 0.30 Vali
90 6 84.33| 73.700 20.07 0.6 0.4 0.69 0.30 Vali
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Dari hasil rekapitulasi diatas diperoleh bahwalaimpernyataan yang valid
ada 80 pernyataan dan yang tidak valid ada 10 ptaag yaitu item nomor 1, 2, 3, 4,
5, 64, 65, 66,67, 68.

3. Reliabilitas

Arikunto (2006: 178) mengungkapkan bahwa reliadslit merupakan
instrumen yang sudah dapat dipercaya dan dapahakga sebagai alat pengumpul
data. Dengan kata lain, instrumen yang reliabelatiapercaya, berapa kalipun
pengambilan data, hasilnya akan sama. Hal inise@éngan yang diungkapkan oleh
Sudjana dan Ibrahim (2009: 123) bahwa kapan purukla tersebut digunakan akan
memberikan hasil ukur yang sama. Rumus perhitungéabilitas yaitu K-R 20

dengan rumus sebagai berikut.

e (nrllj( > _szz qu

Keterangan :

M. = Reliabilitas tes secara keseluruhan

p = Proporsi subjek yang menjawab item denganrbena

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengaahsal
(Q=1- p)

¥ pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q

N = Banyaknya item

S = Standar deviasi dari tes

(Arikunto , 2002:100)
Setelah diketahui butir soal/item yang valid ma&agkah selanjutnya

adalah menguji apakah item tersebut reliabel atiak,tuntuk mengetahuinya
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peneliti menggunakan bantuan perhitungan program el 2007 dan

diperoleh sebagai berikut:

n =80
S =12,466
Y pg=12,130

_( 80 j(12,4662 -1213
rll -

801 12266 OJ = 0,934 (Sangat tinggi)

Titik tolak ukur koefisien reliabilitas digunakaregoman koefisien korelasi
dari Sugiyono (1999 : 149) yang disajikan padaltdisikut.
Tabel 3.6

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi
Koefesien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat Tinggi

G. Teknik Analisis Data
Pengolahan data mentah hasil penelitian dapathdioeEnggunakan uji statistik
dengan cara menentukan rumus uji statistik yang algpakai sesuai dengan data

yang ada. Data tersebut diperoleh dan dianaligiskumengetahui :
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1. Uji Normalitas

Sehubungan dengan adanya beberapa persyaratan hgang dipenuhi
sebelum peneliti dapat menentukan teknik analisaistk mana yang boleh
digunakan, maka diadakan uji normalitas dan homitageterlebih dahulu.

Uji normalitas digunakan agar peneliti dapat mealgeit apakah data yang
diperoleh di lapangan tersebut berdistribusi noratall tidak normal. Apabila hasil
dari uji normalitas ini menunjukkan data berdigisb normal, maka data diolah
dengan menggunakan statistika parametrik, darhbsd yang di dapat menunjukkan
data tidak berdistribusi normal maka data diolahnggenakan statistika non
parametrik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ark(2006: 313)

“Apabila data yang dianalisis berbentuk sebarammabrmaka peneliti
boleh menggunakan teknik statistik parametrik, sgkan apabila data
yang diolah tidak merupakan sebaran normal, makaelpie harus
menggunakan statistika non parametrik”.

Pengujian normalitas dan homogenitas varians datand penelitian ini

menggunakan uji kolmogorov smirnov dan uji F (Sig)95) yang diolah dengan

software SPSS Versi 17.0

2. Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatédnggunakan statistik, data
yang dihasilkan dari instrumen berupa skala makag@ehan terhadap data-data
mentah hasil penelitian menggunakan statistik patasn Penggunaan parametris ini

tergantung dari jenis data yang akan dianalisialaddsebagai berikut:
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a. Jika data berdistribusi normal
Bila data berdistribusi normal maka dapat digundlpn-dua independent
Berikut langkah-langkahnya:
1) Langkahl
a. Membuat Hipotesis
b. Mencari nilai kritis dengan menggunakan nilai dengan tabel
distribusi normal

c. Mencari t-hitung dengan rumus :

- (X — X)) — (#y— H3)
| Sf, 53
| E‘F Ty (Bluman, 2001442
Keterangan:
t > nilai t-test
X : rata-rata kelompok
T :0
S : standar deviasi
n : jJumlah sampel

e. Membandingkan nilai kritis dan t-hitung
2) Langkah 2
Apabila skorpre-testtidak memiliki perbedaan yang signifikan, maka

dilanjutkan dengan memberikdreatment Setelahtreatmentdiberikan maka
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dilanjutkan dengan menguiji perbedaan gkast-testkelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan menggunakan rurdijig — dua independen sampel
sebagai berikut:

Mencari t-hitung dengan rumus :

£ = (X — 35) — (py — H3)
2 2
52, 53
Iny ~ my
(Bluman, 2001: 424)
Keterangan:
t > nilai t-test
i : rata-rata kelompok
v 0
S : standar deviasi
n : jJumlah sampel

b. Jika data tidak berdistribusi normal

Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi ndrmaaka digunakan rumus
Uji U Mann-Withney , berikut langkah-langkahnya:
1) Langkah 1

a) Membuat hipotesis

b) Mencari nilai kritis pada tabel k
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Mencari nilai t, yaitu dengan langkah-langkabh:

- Membuat tabel

Post-Test Pre-Test D=X,-X, D > Rank

- Mencari perbedaan nilgiost-testdan pre-tes kemudian simpan pada
kolom ketiga (D=%;,-X.)

- Mencari nilai absolut dari setiap perbedaan, keamudiimpan pada
kolom keempat (D)

- Mengurutkan nilai absolut dari yang terendah hinggéinggi,
kemudian simpan pada kolom kelinya Rank)

- Memberi tanda (+) atau (-) berdasarkan perbedaan

- Mencari jumlah nilai (+) atau (-) secara terpisah

- Untuk nilai terkecil dari nilai absolut dan gunakaebagai nilai tes
dengan lambang Wi

Membuat keputusan dengan menolak Ho jika nilaings < dari nilai

kritis (nk)

Menjumlahkan hasil

Catatan:

Karena jumlah sampel (n¥ 30, maka menggunakamhabel E dan

melanjutkan ke tes nilai sebagai berikut:
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W — n [nf_+ 1)

B

z=— =
I|nf_n +1)(2,+1)
N

21

(Bluman, 2001: 602)

Keterangan:
n : Jumlah pasangan dimana selisihnyamok
W, :Jumlah lebih kecil pada nilai mutlak dari tiegk/ang ditandai
2) Langkah 2
Apabila perbedaan skopre-test tidak berbeda secara signifikan, maka
dilanjutkan dengan menguji perbedaan sgost-testkelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dengan menggunakan rutdjidJ Mann Whitney ,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Membuat hipotesis
b) Mencari nilai kritis pada tabel k
c) Mencari nilai t, yaitu dengan langkah-langkah:

- Membuat tabel

Post-Test Pre-Test D=X,-X, D > Rank

- Mencari perbedaan nilgiost-testdan pre-tes kemudian simpan pada

kolom ketiga (D=¥;-X.)
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- Mencari nilai absolut dari setiap perbedaan, keamudiimpan pada
kolom keempat (D)

- Mengurutkan nilai absolut dari yang terendah hinggéinggi,
kemudian simpan pada kolom kelinya Rank)

- Memberi tanda (+) atau (-) berdasarkan perbedaan

- Mencari jumlah nilai (+) atau (-) secara terpisah

- Untuk nilai terkecil dari nilai absolut dan gunaksebagai nilai tes
dengan lambang Wf

Membuat keputusan dengan menolak Ho jika nilaings < dari nilai

kritis (nk)

Menjumlahkan hasil

Catatan:

Karena jumlah sampel (n¥ 30, maka menggunakaihabel E dan

melanjutkan ke tes nilai sebagai berikut:

, nin+1
w, B ; )
m+12,+1)

\ 4

(Bluman, 2001: 602)
Keterangan:
n : Jumlah pasangan dimana selisihnyaQk

W, : Jumlah lebih kecil pada nilai mutlak dari tigilyang ditandai
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H. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian
Sugiyono (2009: 215) mengungkapkan bahwa populdaiah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yangmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneiittuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populislam penelitian ini adalah
seluruh warga belajar kelas B RA Hajjah Multajamngaberlokasi di Jalan
Purwakarta Antapani Bandung.
2. Sampel Penelitian
Sugiyono (2004: 91) mengungkapkan bahwa sampel lipene
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik ydmgiliki oleh populasi.
Pengambilan sampel ini dilakukan melalui teksitkple random samplingaitu
teknik pengambilan sampel dari populasi yang dikakusecara acak karena
memiliki sifat yang homogen. Begitu pula kelompoldBRA Hajjah Multajam
memiliki karakteristik yang sama, dari 20 anak yaua dalam di kelompok
eksperimen, peneliti hanya mengambil 10 anak selssgapel, sama halnya

dengan kelompok kontrol, hanya 10 anak yang diggd#gampel.
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I.  Prosedur Penelitian
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adséddagai berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian
a. Melakukan observasi awal ke Sekolah yang akanitditgitu RA
Hajjah Multajam.
b. Menentukan tema yang akan digunakan dalam pemelii@ngan
menggunakan permainan tradisional congklak.
c. Menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
d. Menyiapkan instrumen penelitian.
e. Menyusun rencana pembelajaran.
f. Melakukan uji validitas dan reliabilitas.
2. Tahap Penelitian
a. Melakukanpre testkemampuan bilangan untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
b. Melakukan treatment yaitu pelaksanaan penggunaan permainan
tradisional congklak untuk kelompok eksperimen.
c. Melakukan post test kepada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen.
3. Penyusunan Laporan Hasil Penelitian
a. Mengolah data-data hasil eksperimen melalui peagugtatistik dengan

membandingkan skare testdanpost test
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b. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkpengujian

hipotesis.

c. Menyusun keseluruhan hasil penelitian yang dilakuka




